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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu yang sangat berkembang pesat dalam dunia
pendidikan, baik dari segi materi maupun kegunaannya. Pendidikan matematika di
sekolah dasar bertujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir
secara sistematis, logis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama
(Depdiknas, 2006).

Menurut Suyitno dalam Sarassanti (2016: 1) karakteristik dari matematika
adalah memiliki kajian objek yang bersifat abstrak. Sifat abstrak inilah yang
menyebabkan banyaknya siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika, sehingga dari minimnya pemahaman siswa terhadap
konsep matematika menyebabkan siswa sering melakukan kesalahan dalam belajar
maupun saat mengerjakan soal matematika. Banyak sekali faktor yang
menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika.

Menurut Nikmah dalam Najwa (2021: 56) menyebutkan bahwa beberapa
faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika diantaranya yaitu kurangnya pengetahuan terhadap materi dan
lemahnya perhatian siswa terhadap materi yang diterima. Selain kedua faktor
tersebut, materi yang sulit juga termasuk dalam salah satu penyebab siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika.

Berdasarkan hasil Trend In Internasional Mathematics and Science Study

(TIMSS) tahun 2015 Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara dengan rata-



rata skor 397 dimana Indonesia masih dibawah skor rata-rata internasional yaitu
500. Didalam penilaian TIMSS terdiri dari dimensi konten dan kognitif, pada
dimensi konten salah satunya terdapat domain bilangan yang merupakan penilaian
TIMSS paling banyak dari pada pokok bahasan geometri dan penyajian data, tetapi
persentasi siswa menjawab dengan benar pada pokok bahasan bilangan lebih kecil
dibandingkan kemampuan matematis pada pokok bahasan geometri dan penyajian
data yaitu sebesar 26%, sedangkan pada geometri sebesar 29% dan pada pokok
bahasan penyajian data sebesar 30%. Dalam wilayah kogpnitif, rata-rata perolehan
skor di Indonesia pada ranah pengetahuan (knowing) yaitu 395, sedangkan
penerapan (applying), dan penalaran (reasoning) skor rata-ratanya sama yaitu 397.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata siswa SD di Indonesia kesulitan
dalam menjawab soal-soal TIMSS dalam pokok bahasan pecahan dan desimal pada
ranah pengetahuan, penerapan, dan penalaran.

Salah satu teori yang dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika adalah teori Kastolan.
Kastolan dalam Arisma (2020: 17-20) menyebutkan bahwa kesalahan dalam
matematika dibagi menjadi tiga jenis, yaitu kesalahan konseptual, kesalahan
prosedural, dan kesalahan teknik. Kesalahan konseptual adalah kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menafsirkan istilah, sifat, fakta, konsep, dan prinsip.
Kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam membuat simbol, sistematis dalam
menjawab suatu masalah, dan langkah peraturan yang hierarkis. Kesalahan teknik
adalah kesalahan yang dilakukan seperti kesalahan dalam penulisan variabel dan

salah dalam perhitungan.



Pecahan merupakan salah satu materi penting dalam matematika. Pecahan
merupakan konsep yang dipelajari secara berkesinambungan sejak siswa
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Pecahan mencakup konsep-konsep
dasar dan merupakan materi prasyarat untuk mempelajari dan memahami materi-
materi dalam matematika, sehingga penugasan siswa terhadap pecahan, terutama
operasi hitung pecahan menjadi suatu keharusan. Dalam hal ini tentunya bertolak
belakang dengan apa yang terjadi di lapangan. Pecahan sendiri sering kali dianggap
sulit bagi siswa baik pada tingkat dasar, menengah hingga tingkat perguruan tinggi
(Suyowati, 2015: 38).

Dalam pembelajaran materi bilangan pecahan khususnya pada pokok
bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan ditemukan beberapa
permasalahan yang menyangkut materi tersebut, antara lain karena siswa belum
memahami konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan, siswa mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan secara sistematis dan terpenuhi sampai hasil akhir, dan siswa banyak
mengalami  kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan dengan penyebut tidak sama.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Rahmawati & Permata
(2018: 183) menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa melakukan kesalahan
matematis. Kesalahan tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis kesalahan
Newman yang menunjukkan sebanyak 23,33% siswa melakukan kesalahan
membaca, 81,67% melakukan kesalahan memahami, 30% melakukan kesalahan
transformasi, 50% melakukan kesalahan proses, dan 66,67% diantaranya

melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir.



Sedangkan penelitian oleh Rofi’ah, Ansori & Mawaddah (2019: 125-128)
analisis kesalahan dilakukan dengan menggunakan analisis kesalahan Polya yang
menunjukkan bahwa terdapat 20,65% siswa melakukan kesalahan dalam
memahami, 26,18% siswa melakukan kesalahan dalam merencanakan, 26,39%
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal dan 26,74% siswa melakukan
kesalahan dalam memeriksa hasil pekerjaan.

Berdasarkan temuan diatas, peneliti bermaksud untuk melihat permasalahan
tersebut dengan mengadakan suatu penelitian dengan judul analisis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan berdasarkan

tahapan kastolan di kelas V SD.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apa saja kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan operasi
penjumlahan dan pengurangan pecahan berdasarkan tahapan Kastolan di kelas V

SD?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan berdasarkan tahapan Kastolan di

kelas V SD.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Untuk meminimalkan kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan di kelas V.
2. Bagi Guru
Memberikan informasi dan gambaran kepada guru mengenai jenis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan operasi penjumlahan
dan pengurangan pecahan di kelas V.
3. Bagi Pembaca
Dapat memberikan sumbangan konsep dalam penggolangan tipe kesalahan
siswa dan menjadi referensi bagi penelitian sejenis agar penelitian yang

dilakukan lebih baik lagi.
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